BAB IV SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan asuhan keperawatan pada By.D dengan masalah bersihan jalan napas tidak efektif akibat bronkopneumonia di Ruang Sakura RSUD Kabupaten Buleleng Tahun 2026, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pengkajian keperawatan pada By.D menunjukkan adanya masalah bersihan jalan napas tidak efektif ditandai dengan keluarga pasien mengatakan pasien sesak saat tidur, Keluarga pasien mengatakan, pasien batuk tetapi tidak mampu mengeluarkan dahak, Keluarga pasien mengatakan suhu tubuh pasien naik turun, Pasien tampak sulit untuk bernapas terutama saat tidur, Pasien tidak mampu batuk efektif, Pasien tampak gelisah, Terdapat bunyi napas tambahan (wheezing dan Ronkhi kering), Pasien tampak gelisah, Pasien menggunakan alat bantu napas (Nassal Canul 0,7 ml), Frekuensi napas 32x/menit.
2. Diagnosis keperawatan yang ditegakkan pada pasien adalah bersihan jalan napas tidak efektif yang berhubungan dengan sekresi yang tertahan akibat bronkopneumonia, ditandai dengan tidak mampu batuk, sputum berlebih, wheezing dan/atau ronkhi kering, dispnea, ortopnea, gelisah, bunyi napas menurun, frekuensi napas berubah, pola napas berubah.
3. Intervensi yang dilakukan untuk meningkatkan efektifitas bersihan jalan napas dengan kriteria hasil seperti penurunan sputum, wheezing, dan frekuensi napas. Pendekatan intervensi disusun secara komprehensif dengan menyesuaikan kondisi klinis pasien dan melibatkan edukasi kepada keluarga.

4. Implementasi keperawatan dilakukan semala lima hari berturut – turut, berfokus pada observasi pola napas, bunyi napas, dan sputum, serta pemberian fisioterapi dada, yang menekankan pentingnya menejemen jalan napas dalam mengatasi gangguan ini. Kegiatan implementasi menunjukkan peningkatan kondisi pasien secara bertahap dari sisi respirasi maupun kenyamanan.
5. Evaliasi akhir menunjukkan bahwa tujuan keperawatan teratasi sebagian, ditandai dengan keluarga pasien mengatakan pasien sudah bisa batuk dan produksi sputum berkurang, keluarga pasien mengatakan pasien sesaknya berkurang, keluarga pasien mengatakan masih sering terdengar suara tambahan. Data objektif mendukung pernyataan tersebut dengan pasien tampak lebih tenang, pasien tampak tidak gelisah. Evaluasi menujukkan bahwa intervensi yang dilakukan efektif dan masih dilanjutkan dalam mengtasi masalah bersihan jalan napas tidak efektif.
B. Saran
1. Bagi rumah sakit
Rumah sakit umum daerah Kabupaten Buleleng diharapkan dapat memperkuat kegiatan promosi Kesehatan terkait penyakit bronkopneumonia, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan Masyarakat mengenai cara pencegahan dan penangan.
2. Bagi ilmu dan teknologi keperawatan
Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber informasi bagi lembaga pendidikan untuk membantu mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan tentang memberikan asuhan keperawatan kepada anak-anak dengan bronkopneumonia yang memiliki masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif.
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3. Bagi penulis selanjutnya

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi dasar untuk penelitian berikutnya dan dikembangkan lebih lanjut dengan teori serta didukung oleh jurnal penelitian terbaru.
